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“Seseorang yang bepergian dengan tujuan mencari ilmu, 

maka Allah akan menjadikan perjalanannya seperti 

perjalanan menuju surga” 

 

 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 

untuk menjadi manusia yang berguna” 

 (Einstein) 
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Au 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 
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  Ditulis u’iddat اعدت
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 
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 Ditulis al-Qiya>s القياس

 '<Ditulis al-Sama السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 
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الفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 Ditulis Ahl  al-Sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

Ajaran-ajaran Islam yang tercatat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah 
sangat beraneka ragam, di antara ajaran tersebut ialah  tentang Syukur. 
Meskipun syukur merupakan pembahasan yang sudah tidak asing lagi di 
mata masyarakat, namun kenyataannya praktek perilaku syukur belum 
diterapkan secara sempurna oleh masyarakat. Padahal dalam al-Qur’an 
sudah jelas barang siapa yang bersyukur, maka akan diberi tambahan 
nikmat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, menghantarkan penulis untuk 
mengkaji tema syukur karena terdapat berbagai derivasi kata syukur dalam 
al-Qur’an yang berjumlah 23 bentuk yang tersebar ke 35 surat 69 ayat,  dan 
penulis ingin mengetahui lebih dalam apa saja yang terkandung dalam kata 
syukur tersebut. Fokus penelitian ini adalah Penafsiran Ayat-ayat Syukur 
(Kajian terhadap Kitab al-Ibrῑz li Ma’rifati Tafsῑr al-Qur’ān al-Azῑz karya 
Bisyrῑ Muṣṭafā), penulis memilih kitab tafsir tersebut karena ingin 
mengetahui penafsiran beliau dari sudut pandang Jawa, apakah mempunyai 
pemikiran yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir klasik sebelumnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan(Library Research), 
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode descriptive-analisis yaitu 
dengan cara mendeskripsikan terlebih dahulu penafsiran ayat-ayat syukur 
menurut Bisyrῑ Muṣṭafā kemudian dianalisis secara mendalam yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan detail terkait 
penafsiran ayat-ayat syukur dan manfaatnya bagi kehidupan. 

Dengan menggunakan metode tersebut diperoleh dua kesimpulan: 
pertama, hanya sedikit penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā yang berbeda dengan 
tafsir-tafsir klasik yaitu  meskipun beliau menafsirkan menggunakan sudut 
pandang Jawa, namun dalam penafsirannya terdapat keterangan-keterangan 
yang ilmiah seperti segala sesuatu yang hidup itu terdiri dari empat unsur 
yaitu unsur tanah, air, udara dan sinar matahari. Penafsiran beliau terkait 
syukur mengandung beberapa makna di antaranya yaitu bermakna ujian, 
do’a, balasan syukur dan dorongan agar bersyukur. Adanya tambahan 
keterangan dalam penafsirannya berupa tanda-tanda seperti tanbih, qissah, 
muhimmah dan fā’idah yang tidak dimiliki oleh kitab tafsir klasik. Kedua, 
manfaat syukur sangat penting bagi kehidupan baik di dunia maupun di 
akhirat, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Bahkan dengan 
bersyukur hidup menjadi lebih indah dan mendorong untuk hidup 
bermasyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ajaran-ajaran Islam yang tercatat dalam al-Qur’an sangatlah 

beraneka ragam, salah satunya ialah tentang syukur. Syukur sebenarnya 

bukan kata yang asing lagi ditelinga kita karena hampir setiap hari 

mendengar orang mengucapkan kalimat syukur yaitu alhamdulillah, namun 

kenyataannya praktek syukur belum dilakukan secara sempurna oleh banyak 

orang.  

Terbukti ketika kita mendapat nikmat Allah yang tak terkira 

jumlahnya, yang kerap kali kita lakukan terhadap nikmat yang telah 

dianugrahkan ialah mengabaikan Allah sebagai sang pemberi nikmat. Kita 

menyukai berbagai nikmat, menggunakan dan memanfaatkannya tetapi kita 

melupakan dari mana sumber nikmat tersebut. Ibarat seseorang yang 

menerima pemberian berharga dari orang lain, namun ketika orang yang 

memberi itu datang ke rumah justru pintunya ditutup rapat untuk orang 

tersebut. 

Hal buruk lainnya yang kerap kali kita lakukan ialah mengabaikan 

dan menyia-nyiakan nikmat yang telah dianugerahkan, kita mungkin 

mengakui pemberi nikmat dan berterima kasih kepada-Nya namun kita 

menyia-nyiakan pemberian tersebut dan salah dalam memanfaatkannya 
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sehingga menjadi sesuatu yang tidak berguna. Misalnya ketika kita diberi 

nikmat berupa mata yang berfungsi untuk melihat hal-hal yang baik untuk 

membaca buku, membaca al-Qur’an, belajar, melihat keindahan alam dan 

lain sebagainya, namun kita sering menzalimi terhadap mata tersebut yaitu 

tidur larut malam, mainan hp, menonton film sampai larut malam dan lain-

lain yang menyebabkan mata kurang istirahat secara optimal dan tak jarang 

mengakibatkan mata menjadi pedas karena kurang beristirahat. Padahal 

dalam al-Qur’an sudah dijelaskan mengenai pergantian waktu siang dan 

malam bahwa ketika waktu siang gunakanlah waktu tersebut untuk bekerja 

dan ketika malam gunakanlah untuk beristirahat.  

Semua nikmat yang terdapat pada diri kita sebenarnya merupakan 

karunia yang agung dan tak ternilai harganya, namun banyak manusia yang 

salah dalam memaknai nikmat yang dimilikinya, sebagai akibatnya sesuatu 

yang berharga menjadi tidak dihargai dan yang tidak begitu berharga 

menjadi dipuja begitu rupa. Seperti kita mendapatkan nikmat berupa nikmat 

sehat, pikiran, kelengkapan anggota tubuh, kecantikan, ketampanan dan lain 

sebagainya. Semua nikmat itu kita dapatkan tanpa upaya namun ketika kita 

membeli sesuatu dengan uang seperti mobil, justru kita berbangga bahkan 

mengakibatkan kita berlaku sombong dengan bercerita ke orang-orang. 

Syukur merupakan ungkapan rasa terima kasih kita terhadap Allah 

atas nikmat-nikmat yang dianugrahkan kepada kita, selain itu syukur 

merupakan bentuk pengakuan kelemahan kita sebagai makhluk dan 

mengakui kebesaran Allah sebagai sang pemberi nikmat. Dengan bersyukur, 
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mendorong kita untuk melakukan perbuatan yang positif. Dalam al-Qur’an 

dijelaskan mengenai perintah bersyukur: bersyukurlah kepada Allah. 

Barang siapa yang bersyukur kepada Allah, maka ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dengan bersyukur, maka berarti ia 

telah bersyukur kepada diri sendiri maksudnya amal syukur yang kita 

lakukan diberi balasan berupa pahala oleh Allah dan manfaatnya kita 

rasakan sendiri, bahkan orang yang mau bersyukur akan diberikan tambahan 

nikmat yang berlipat ganda. Dalam hadis dijelaskan bahwa orang yang 

menafkahkan sebagian harta akan diberikan balasan oleh Allah berupa 

digantikannya harta tersebut dengan ditambahkannya, bertambahnya harta 

karena dengan infaq harta tersebut menjadi suci dan bersih. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

tema syukur karena dalam al-Qur’an kata syukur disebutkan sebanyak 75 

kali yang tersebar ke berbagai surat dan ayat. Dalam hal ini penulis ingin 

mengetahui lebih dalam apa saja yang terkandung dalam kata syukur 

tersebut dan apa manfaatnya bagi kehidupan.  

Terkait dengan hal tersebut, penulis memilih pembahasan 

menggunakan kitab Al-Ibrῑz Li Ma’rifati Tafsῑr Al-Qur’an Al-Azῑz Karya 

Bisyrῑ Muṣṭafā karena beliau merupakan seorang penafsir lokal yang 

popular di kalangan masyarakat awam khususnya dipesantren dan 
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penafsirannya mudah dipahami oleh berbagai kalangan khususnya 

masyarakat Jawa tanpa harus menguasai kaidah bahasa Arab karena bahasa 

yang digunakan adalah bahasa Jawa. Selain itu, penulis ingin mengetahui 

penafsiran ayat-ayat syukur dari sudut pandang Jawa, apakah penafsiran 

beliau berbeda dengan kitab-kitab tafsir klasik yang sebelumnya seperti 

Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Maragi dan Tafsir al-Azhar. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap ayat-ayat syukur dalam 

kitab al-Ibrῑz? 

2. Apa saja manfaat syukur dalam konteks kehidupan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap ayat-ayat  syukur 

dalam kitab al-Ibrῑz. 

2. Untuk mengetahui manfaat syukur dalam konteks kehidupan. 

Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang detail 
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mengenai penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap ayat-ayat syukur dalam 

kitab al-Ibrῑz serta kegunaan atau manfaat syukur dalam kehidupan. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap khazanah keilmuan Islam, khususnya tentang penafsiran Bisyrῑ 

Muṣṭafā terkait dengan masalah syukur. Selain itu, juga sebagai 

motivasi bagi para pembaca agar belajar untuk bersyukur. 

D. Telaah Pustaka 

Sebagai telaah pustaka, kajian ini bisa dilacak pada tiga kelompok 

literatur: 1) kajian-kajian mengenai syukur dalam al-Qur’an, 2) kajian 

mengenai Bisyrῑ Muṣṭafā dan 3) kajian mengenai kitab al-Ibr ῑz. Yang mana 

kajian tersebut baik dalam bentuk buku maupun skripsi. 

Pertama, kajian yang membahas tentang syukur di antaranya: buku 

Kemuliaan Sabar dan Keagungan Syukur karya Ibn al-Qayyim al-

Jauziyyah, ia membahas masalah perbedaan pendapat para ulama mengenai 

keunggulan antara orang yang kaya bersyukur dengan orang miskin yang 

sabar, keutamaan syukur dibandingkan dengan sabar serta penyebutan 

beberapa ayat mengenai syukur dalam al-Qur’an. Namun buku tersebut 

belum membahas secara komprehensif mengenai penafsiran ayat-ayat 

syukur yang terdapat dalam al-Qur’an.1 

                                                           

1Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Kemuliaan Sabar dan Keagungan Syukur (Yogyakarta: 
Mitra Pustaka, 2005), hlm. 262-663. 
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Sementara Alῑ Akbar dengan bukunya yang berjudul Rezeki itu 

Misteri Mati itu Pasti, Bersyukur Bikin Makmur, Kufur Jadi Tersungkur 

hanya membahas sedikit mengenai makna syukur dengan tiga ayat disertai 

sedikit penjelasan bahwa dalam al-Qur’an mempertegas jika kita bersyukur 

maka Allah akan menambah nikmat dan karunia-Nya kepada kita. Namun 

beliau belum menguraikan secara rinci cakupan umum dari syukur itu apa 

dan hanya sedikit penjelasan mengenai ayat-ayatnya.2 

Sedangkan dalam buku Thank’s God: Menebar Rahmat Meraih 

Nikmat karya N. Faqih Syarif, M. Si menjelaskan hakikat syukur menurut 

Prof. M. Quraish Shihab belum sampai kepada penafsiran dari beberapa 

ulama mengenai syukur, selain itu buku ini bertujuan sebagai motivasi bagi 

para pembaca dalam menyelesaikan mengenai beberapa permasalahan 

dalam kehidupan.3 

 Sementara itu, Ulya Ali Ubaid dalam buku Sabar dan Syukur: 

Gerbang Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat. Buku tersebut menjelaskan 

beberapa makna dalam al-Qur’an, keutamaan syukur dalam al-Qur’an tetapi 

                                                           

2Al ῑ Akbar, Rezeki Itu Misteri Mati Itu Pasti: Bersyukur Bikin Makmur, Kufur Jadi 
Tersungkur (Bandung: Mizan, 2013) hlm. 48-55. 

3N. Faqih Syarif, Thank’s God: Menebar Rahmat Meraih Nikmat (Bogor: al-Azhar 
Freshzone Publishing, 2012), hlm. 102-106. 
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belum secara lengkap dalam arti hanya beberapa saja dari makna maupun 

keutamaan syukur yang diuraikan dalam al-Qur’an.4  

 Selain beberapa buku yang telah disebutkan di atas, terdapat skripsi 

yang membahas mengenai syukur di antaranya: skripsi yang ditulis oleh 

Aniqatul Maula dengan judul Pesan Syukur dalam Lirik Lagu Opick. 

Penulis skripsi ini mencoba menguraikan beberapa cakupan syukur dengan 

beberapa nikmat yang harus disyukuri dan belum masuk kepada penafsiran 

mengenai ayat-ayat syukur dalam al-Qur’an.5 Sedangkan dalam skripsi yang 

ditulis oleh Ida Fitri Ṣabihah dengan judul Dinamika Syukur Pada Ulama 

Yogyakarta di dalamnya menguraikan tentang syukur dalam kajian Islam  

yang mencakup pengertian dari beberapa tokoh Islam serta beberapa 

nikmat6 yang penjelasannya tidak jauh berbeda dengan skripsi yang ditulis 

oleh Aniqatul Maula di atas. Dalam hal ini dia menguraikan beberapa 

pengertian syukur menurut beberapa tokoh, kemudian dijelaskan juga 

derajat syukur, ada juga macam-macam nikmat serta aspek-aspek yang 

menyangkut masalah syukur. 

Kedua, kajian mengenai Bisyrῑ Muṣṭafā: terdapat beberapa karya 

yang membahas biografi dan hal-hal lainnya. Di antaranya buku karangan 

                                                           

4Ulya Ali Ubaid, Sabar dan Syukur: Gerbang Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat 
(Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 171-178. 

5Aniqatul Maula, “Pesan Syukur dalam Lirik Lagu Opick”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. 10-23. 

6Ida Fitri Ṣabihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Sosial 
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, hlm. 23-33. 
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Aḥmad Zainal Huda dengan judul Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah 

KH. Bisyrῑ Muṣṭafā dan sebuah skripsi berjudul “KH. Bisyrῑ Muṣṭafā dan 

Perjuangannya” yang ditulis oleh Aḥmad Bisyrῑ Żaliq. Keduanya membahas 

tentang riwayat hidup Bisyrῑ Muṣṭafā dan kiprahnya baik dalam bidang 

politik, dakwah, seni, pendidikan, budaya, ekonomi dan perdagangan.7 

Kemudian mengenai kajian kitab al-Ibrῑz, ditemukan beberapa 

tulisan dalam bentuk skripsi. Misalnya skripsi yang ditulis oleh Nur Said 

Ansori dengan judul “Penafsiran Ayat-ayat Tentang Syirik: Kajian Tafsir al-

Ibrῑz Karya Bisyrῑ Muṣṭafā” yang membahas ayat-ayat tentang syirik. Ia 

berkesimpulan bahwa penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā tidak jauh berbeda dengan 

mufasir lainnya, terutama dalam tafsir Jalālain dan tafsir Baiḍāwῑ serta 

tafsir yang lainnya.8 Selain itu, ada skripsi yang berjudul “Kisah-kisah 

Isrā’ ῑliyyat dalam Tafsir al-Ibrῑz karya KH. Bisyrῑ Muṣṭafā: Studi Kisah 

Umat-umat dan Para Nabi dalam Tafsir al-Ibrῑz”  yang ditulis oleh Aḥmad 

Syaifudin. Skripsi ini membahas tentang penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā 

khususnya ayat-ayat Qiṣah.9 

Selain tulisan-tulisan di atas. Masih ada beberapa skripsi lain yang 

membahas kitab tafsir al-Ibrῑz, seperti “Kisah Yusuf dalam Surat Yusuf: 

                                                           

7Faiqoh, “Penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā Terhadap Ayat-ayat Perempuan dalam  Kitab al-Ibrῑz 
”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

8Nur Said Anṣori, “Penafsiran Ayat-ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir al-Ibrῑz Karya 
Bisyrῑ Musṭafā)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

9Aḥmad Syaifudin, “Kisah-kisah Isrā’ ῑliyyat dalam Tafsir al-Ibrῑz karya KH. Bisrῑ 
Muṣṭafā: Studi Kisah Umat-umat dan Para Nabi dalam Tafsir al-Ibrῑz”, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
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Studi Komparatif antara Tafsir al-Ibrῑz dengan Tafsir al-Azhar” yang ditulis 

oleh Masruroh. Skripsi karangan Hidayatul Fitriyah yang berjudul “Studi 

Kritik Karateristik Kedaerahan Tafsir al-Ibrῑz karya Bisyrῑ Muṣṭafā 

Rembang serta skripsi berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Kauniyyah dalam 

Tafsir al-Ibrῑz karya Bisyrῑ Muṣṭafā Rembang” yang ditulis oleh Afit Juliat 

Nurḥolis. 

Berdasarkan beberapa literatur di atas, penulis belum menemukan 

tulisan maupun penelitian yang secara khusus membahas tentang penafsiran 

Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap ayat-ayat tentang syukur dalam kitab al-Ibr ῑz. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah 

penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā yang terkenal dengan kemoderatannya dalam 

menafsirkan, khususnya tentang syukur serta manfaatnya dalam kehidupan. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan aspek utama yang berada dalam 

kerangka ilmiah dan mempunyai kaidah serta prosedur yang dapat 

dipertanggungjawabkan.10 Bahkan metode penelitian akan membentuk 

karakter keilmiahan dari penelitian, karena eksistensi metode dalam sebuah 

penelitian ini berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini diselesaikan. 

Terkait dengan metode penelitian ada beberapa hal yang perlu dijelaskan: 

                                                           

10Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 
67. 
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Pertama, Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

sifatnya pustaka (Library Research), sehingga data-data yang dominan 

digunakan merupakan hasil dari dokumentasi baik berupa buku, artikel, 

jurnal, majalah maupun dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan 

tema.  

Kedua, dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir al-Ibrῑz li Ma’rifati Tafsīr al-

Qur’ān al-‘Azῑz karya Bisyrῑ Muṣṭafā. Sedangkan sumber data sekundernya 

merujuk pada kitab al-Mu j̒am al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur’ān al-Karῑm 

untuk penelusuran ayat, kemudian menggunakan kitab hadis al-Kutub al-

Sittah sebagai penjelas al-Qur’an, selain itu menggunakan beberapa buku-

buku, artikel, jurnal, majalah, penelitian orang yang terkait dengan tema 

serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan tema syukur. 

Ketiga, mengenai tekhnik pengumpulan data, langkah awal yang 

ditempuh adalah dengan mendokumentasikan terlebih dahulu data-data yang 

telah diperoleh, baik primer maupun sekunder. Setelah melakukan 

dokumentasi data-data, kemudian hasil dokumentasi tersebut akan 

diklasifikasikan berdasarkan sistematika pembahasan.  

Keempat, metode pengolahan data yang digunakan adalah metode 

deskriptive-analisis yang selama ini dikenal dalam dunia tafsir yaitu setelah 

data-data diperoleh dan dikumpulkan, maka penelitian ini akan diolah 

dengan menggunakan metode deskriptive-analisis. Metode deskriptive ini 
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digunakan untuk mendeskripsikan biografi, kitab, penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā 

serta manfaat syukur dalam konteks kehidupan secara obyektif.  Setelah itu 

data-data yang diperoleh dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui dan 

memahami lebih jauh penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap  ayat-ayat syukur 

dan manfaatnya bagi kehidupan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan mensistematisasi pembahasan dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

 Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi garis besar 

mengenai persoalan yang diteliti. Dalam pendahuluan ini dipaparkan 

mengenai latar belakang masalah yang kemudian dibatasi dengan rumusan 

masalah. Berikutnya dipaparkan juga mengenai tujuan dan kegunaan 

penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi penelitian 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai persoalan yang akan diteliti, maka 

dalam pendahuluan ini juga dipaparkan mengenai kajian pustaka. Dalam 

bab ini juga dikemukakan mengenai prosedur dan tekhnik yang digunakan 

dalam penelitian. Selanjutnya sistematika pembahasan juga dipaparkan 

dalam bab ini yang sekaligus menjadi penutup pada bab pertama.  

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai gambaran umum 

tentang syukur. Dalam bab ini akan dikemukakan bagaimana pengertian 

syukur, hakikat syukur dan ragam bentuk syukur serta derivasi ayat-ayat 
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syukur guna mengetahui ruang lingkup syukur menurut para tokoh baik itu 

Quraish Ṣihab, al-Gazali maupun yang lainnya.  

Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai biografi Bisyrῑ 

Muṣṭafā dan kitab tafsirnya yaitu al-Ibr ῑz. Dalam bab ini dipaparkan 

bagaimana perjalanan Bisyrῑ Muṣṭafā mulai dari kelahirannya, latar 

belakang keluarga, pendidikan, karya dan pemikiran hingga wafatnya. 

Selanjutnya dikemukakan pula mengenai deskripsi dari kitab tafsir al-Ibrῑz 

itu sendiri, baik dari segi latar belakang penulisan kitab, corak dan metode 

penafsiran yang digunakan serta sistematika kitabnya. Selain itu, pada bab 

ini akan dipaparkan juga mengenai penafsiran Bisyrῑ Muṣṭafā terhadap ayat-

ayat syukur dan manfaat syukur bagi kehidupan. 

Bab keempat, dalam bab ini, setelah ayat-ayat syukur ditafsirkan 

kemudian baru dianalisis. Selain itu, akan dipaparkan juga mengenai 

kelebihan dan kekurangan kitab al-Ibrῑz.  Sehingga penafsiran beliau dapat 

memberikan penjelasan tentang manfaat syukur yang diterapkan dalam 

kehidupan. 

Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian. Bab ini berisi 

tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang 

dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang tema syukur dalam kitab tafsir al-

Ibriz li Ma’rifati Tafsῑr al-Qur’ān al-‘Azῑz karya Bisyrῑ Muṣṭafā, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, penafsiran ayat-ayat syukur cenderung singkat namun 

mengandung beberapa makna yaitu perintah untuk bersyukur baik kepada 

Allah dan kedua orang tua yang dibuktikan dengan melaksanakan ibadah 

shalat lima waktu dan mendo’akan orang tua setelah selesai shalat. Makna 

dorongan agar bersyukur dengan adanya tanda-tanda kekuasaan Allah 

seperti adanya angina rahmat, kapal-kapal yang berlayar dilautan untuk 

mencari rizki, pergantian siang malam maupun mukjizat yang diberikan 

kepada para nabi. 

Arti syukur sangat luas tidak hanya terbatas pada nikmat yang terlihat 

seperti rezeki, makanan yang halal lagi baik, harta, kesehatan, keselamatan 

namun sampai kepada nikmat iman bahkan surga. Dampak bagi orang yang 

bersyukurpun ternyata luar biasa yaitu berupa ditambahkannya nikmat yang 

berlipat-lipat, diampuni kesalahannya dan diberikan nikmat yang paling 

berharga di antara nikmat yang lainnya adalah dimasukkan ke dalam surga-

Nya. Tidak ada yang mampu menandingi nikmat tersebut.  
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Kedua, banyak manfaat yang di dapat bagi orang yang bersyukur yaitu 

membentuk sikap dan karakter seseorang dibuktikan dengan tidak iri dan 

dengki terhadap apa yang dimiliki orang lain, mempunyai hubungan yang 

baik dalam masyarakat, dengan bersyukur mempengaruhi kesehatan jasmani 

dan rohani seseorang yang dibuktikan dengan tidur teratur dan mengikuti 

berbagai kajian agama.  

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian tentang penafsiran ayat-ayat syukur 

khususnya dalam kitab al-Ibrῑz li Ma’rifati Tafsῑr al-Qur’ān al-‘Azῑz, 

terdapat beberapa saran yang akan dikemukakan bagi para peneliti 

selanjutnya, di antaranya: 

Pertama, penelitian ini hanya terbatas pada tema syukur, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan agar kajian tafsir al-Ibrῑz tidak hanya 

mengupas tentang tema syukur, karena masih banyak tema-tema dalam 

tafsir tersebut yang belum dikaji. 

Kedua, kajian yang membahas tafsir-tafsir nusantara sampai saat ini 

masih relative sedikit, jika dibandingkan dengan karya tafsir-tafsir luar. 

Banyak tafsir-tafsir di Indonesia yang mempunyai keunikan dan menarik 

untuk dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji kitab tafsir yang ada di Indonesia selain tafsir 

al-Ibrῑz. 

Demikianlah penelitian mengenai Penafsiran Ayat-ayat Syukur 

(Kajian Terhadap Kitab al-Ibrῑz li Ma’rifati Tafsῑr al-Qur’ān al-‘Azῑz karya 
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Bisyrῑ Muṣṭafā). Pastinya masih banyak kekurangan karena kesempurnaan 

hanyalah milik Allah semata, apabila ada kritik dan saran yang membangun 

dari siapapun selalu penulis nantikan demi kebaikan penyusunan skripsi ini. 

Diharapkan semoga penelitian ini dapat memberi khazanah keilmuan Islam. 

Ᾱmῑn….. 
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